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BAB IV 

ANALISIS DATA 

 

A. Temuan Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan sejak awal penelitian 

dan bersamaan dengan proses pengumpulan data di lapangan. Analisis data 

merupakan tahap yang bermanfaat untuk mengorganisasikan data, memilah-

milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensistensiskannya, mencari 

dan menemukan pola yang telah diperoleh dari beberapa informan yang telah 

dipilih selama penelitian berlangsung. Selain itu, juga berguna untuk 

menjelaskan dan memastikan kebenaran temuan penelitian. 

Adapun dari penelitian yang telah dilakukan, peneliti mendapatkan empat 

temuan penelitian yaitu: 

1. Akulturasi tradisi lokal masyarakat Islam dan Hindu di Dusun Laban 

Kulon 

Dari data-data yang telah berhasil dikumpulkan oleh peneliti selama 

penelitian di lapangan, peneliti melakukan analisis dan dapat di temukan 

bahwa di Dusun Laban Kulon terdapat akulturasi dari tradisi lokal 

masyarakat Islam dan Hindu. Akulturasi terjadi ketika di antara budaya 

mengalami perpaduan yang kemudian menghasilkan budaya baru tanpa 

menghilangkan unsur-unsur asli dalam budaya tersebut. Hal ini bisa 

terlihat dari bagaimana kedua budaya yaitu Islam dan Hindu saling 

menghormati dan saling membantu di dalam tradisi yang di lakukan. 

Tradisi takziyah misalnya, peneliti menemukan akulturasi dari kegiatan 
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ini. Dan masyarakat Islam dan  Hindu sama-sama mengedepankan rasa 

sosial tanpa melihat latarbelakang mereka. Sama halnya dengan yang 

dilakukan masyarakat Islam melalui tradisi lokal umat Hindu di Dusun 

Laban Kulon ini, acara Ogoh-ogoh merupakan tradisi yang membutuhkan 

banyak tenaga untuk megaplikasikannya. Partisipasi dari warga agama 

Islam pun tidak sedikit, dari mulai pembuatan Ogoh-ogoh sampai 

pengarakan Ogoh-ogoh keliling desa. Mereka sudah seperti keluarga dan 

saling membutuhkan satu sama lain. Tidak hanya itu, masyarakat Islam 

pun juga bertoleransi dengan tradisi yang bisa disebut sakral dari agama, 

yaitu sebuah Hari Raya. Peneliti menemukan data tentang masyarakat 

Islam yang menghormati tradisi Nyepi. Kejadian ini berlangsung ketika 

msyarakat umat Hindu di Dusun Laban Kulon berpuasa di Hari Raya 

Nyepi dan tidak diperbolehkan untuk keluar rumah selama satu hari penuh. 

Toleransi masyarakat Islam dilakukan dengan berbagai cara, mematikan 

motor ketika melewati kediaman umat Hindu yang sedang melakukan 

Nyepi, ada juga yang sengaja menutup warungnya demi menjaga 

kesopanan dengan masyarakat Hindu. Sebuah perpaduan budaya yang 

harmonis antara masyarakat Islam dan Hindu di Dusun Laban Kulon ini. 

Akulturasi tradisi lokal berjalan lancar sebagaimana mestinya. 

2. Nilai-nilai kebudayaan Hindu di Dusun Laban Kulon 

Peneliti menemukan data tentang nilai-nilai budaya Hindu di Dusun 

Laban kulon yang secara budaya berbeda dengan Hindu yang ada di Bali. 

Peneliti mengambil lokasi Bali sebagai acuan dikarenakan Bali adalah 

pusat dari agama Hindu yang ada di Indonesia. Akan tetapi dari hasil yang 
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peneliti peroleh budaya Hindu di Bali berbeda dengan budaya Hindu di 

Dusun Laban kulon. Budaya Hindu di Dusun Laban Kulon adalah Hindu 

yang berakulturasi dengan budaya jawa, tetapi tetap sama dalam hal 

beribadah. Tradisi Hindu Bali lainnya yaitu masih mengenal kata “kasta”, 

sedangkan Hindu di Dusun Laban Kulon hanya mengenal “warna”. 

Menurut data yang peneliti peroleh, “warna” menggolongkan sesuai 

pekerjaan bukan keturunan. Menggolongkan disini bukan berarti 

membedakan satu sama lain seperti status, pekerjaan, kelakuan, akan tetapi 

hanya menggolongkan atau menyebutkan, berbeda dengan “kasta” yang 

dikenal masyarakat Bali. Peneliti juga mendapatkan data tentang hewan 

sapi yang menurut umat Hindu dianggap sakral, akan tetapi masyarakat 

Hindu di Dusun Laban Kulon merasa aman-aman saja ketika masyarakat 

umat Islam di Dusun Laban Kulon melakukan Hari Raya Idul Adha 

dengan menyembelih sapi dan membagikannya ke masyarakat Hindu yang 

kurang mampu. Umat Hindu tidak mempermasalahkan hal tersebut, dan 

ada juga yang ikut memakan daging sapi pemberian masyarakat Islam. 

Karena menurut mereka terserah pribadi sendiri dan keyakinan masing-

masing. 

3. Hambatan proses komunikasi antarbudaya masyarakat Islam dan Hindu di 

Dusun Laban Kulon 

Dalam melakukan komunikasi antarbudaya masyarakat Islam dan 

Hindu mengalami beberapa hambatan. Dari hasil pengumpulan data yang 

peneliti peroleh hambatan-hambatan dan rintangan juga masih ditemui, 

dari para tokoh agama Islam di Dusun Laban Kulon yang terkesan menilai 
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perbedaan secara negatif dan membatasi komunikasi mereka jika sudah 

masuk di dalam konteks kegiatan agama Hindu seperti pada tradisi Ogoh-

ogoh yang dilakukan masyarakat Hindu, dikarenakan sebagian besar 

warga Islam di lokasi penelitian masih kental dengan agama yang dipeluk 

mereka. Hal itu bisa di lihat bila ada kegiatan agama Hindu, mereka tidak 

mau terlibat di dalam kegiatan tersebut. Tokoh agama Islam di Dusun 

Laban Kulon berpersepsi bahwa membantu di dalam hal yang berbau 

agama selain Islam dianggap dosa dan menyalahi aturan dalam Islam. 

4. Potensi meredam konflik 

Dari hambatan yang ada di dalam penelitian, peneliti juga masih 

menjumpai potensi yang dilakukan tokoh agama Islam di Dusun Laban 

Kulon. Mereka tetap memberi kebebasan warga Islam untuk melihat jika 

ada budaya Hindu yang ada di Dusun Laban Kulon, sebagai upaya untuk 

tetap menjalin kerukunan dengan tetap menumbuhkan rasa toleransi 

beragama sehingga hambatan dan rintangan yang ada dapat diselesaikan 

dan tidak menimbulkan konflik. Warga Hindu juga melakukan kegiatan 

positif sebagai upaya mengharmoniskan hubungan antara masyarakat 

Islam dan Hindu di Dusun Laban Kulon, Desa Laban, Kecamatan 

Menganti, Kabupaten Gresik yaitu dengan mendirikan sebuah stasiun 

radio Sradha FM yang berlokasikan di depan halaman Pura Jagad Dumadi. 

Warga Hindu juga mempekerjakan beberapa warga Islam untuk menjadi 

pembawa acara di stasiun radio Sradha FM tersebut. 
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B. Konfirmasi Temuan dengan Teori 

Dari hasil temuan penelitian di atas, maka dalam pembahasan ini 

membandingkan temuan-temuan penelitian dengan satu teori yang digunakan 

oleh peneliti. Adapun teori yang digunakan peneliti adalah teori interaksi 

simbolik. 

Teori interaksi simbolik yang dijadikan relevansi dengan temuan dalam 

penelitian ini dijadikan pisau bedah untuk membuktikan kebenaran temuan 

tersebut bahwasanya temuan tersebut benar-benar relevan dengan teori ini. 

Adapun pengertian dari teori tersebut ialah teori interaksi simbolik 

menurut George Herbert Mead yaitu kehidupan sosial pada dasarnya adalah 

interaksi manusia yang menggunakan simbol-simbol yang merepresentasikan 

apa yang mereka maksudkan untuk berkomunikasi dengan sesamanya. Dan 

juga pengaruh yang ditimbulkan dari penafsiran simbol-simbol tersebut 

terhadap perilaku pihak-pihak yang terlibat dalam interaksi sosial.
64

 

George Herbert Mead, juga mengklasifikasikan kehidupan manusia dalam 

masyarakat menjadi dua pergaulan yang ia namakan gemeinchaft. 

Gemeinchaft merupakan hidup yang bersifat pribadi, statis dan tak rasional, 

seperti pada pedesaan. Sedangkan gesselchaft merupakan pergaulan hidup 

yang bersifat tak pribadi, dinamis dan rasional.
65

 

Pada situasi gemeinchaft, komunikasi tidak akan menjumpai banyak 

hambatan karena sifatnya personal atau pribadi sehingga dapat dilakukan 

dengan santai tidak seperi gesselchaft.
66

 

                                                           
64

Artur Asa Berger, Tanda-tanda dalam Kebudayaan Kontemporer, trans. M. Dwi Mariyanto and 

Sunarto (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2004), hlm. 14. 
65

Onong Uchjana Effendi, Dinamika Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), hlm. 11. 
66

“Ibid”, hlm. 12 
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Dalam hal ini, Dusun Laban Kulon termasuk dalam jenis pergaulan 

gemeinchaft sehingga proses komunikasi yang dilakukan oleh masyarakat 

tidak menjumpai banyak hambatan meskipun menganut agama yang berbeda. 

Berbagai golongan dan lapisan dalam masyarakat yang menimbulkan 

perbedaan dalam status sosial, agama, ideologi, tingkat pendidikan, tingkat 

kekayaan dan sebagainya dapat menjadi hambatan bagi kelancaran proses 

komunikasi, jika ada dua orang atau lebih individu yang sedang mengadakan 

interaksi dan keduanya mempunyai derajat yang sama dalam arti status sosial, 

pendidikan, kepercayaan (homofili) komunikasi antara mereka akan lebih 

efektif. Namun jika derajat antara individu tersebut tidak sama (heterofili) 

komunikasi antara mereka tidak akan efektif. Komunikasi akan efektif kalau 

antara komunikator dan komunikan mempunyai kemampuan memproyeksikan 

diri pada orang lain (emphatic ability).
67

 

Komunikasi dan interaksi yang terjadi terhadap masyarakat Dusun Laban 

Kulon secara umum memiliki status sosial. Pendidikan dan kepercayaan yang 

sama, sehingga komunikasi dan interaksi dapat berjalan lancar. Derajat 

persamaan diantara mereka lebih tinggi daripada derajat perbedaan. 

Komunikasi antarbudaya juga merupakan komunikasi antar pribadi pada 

tingkat individu dari anggota kelompok-kelompok budaya yang berbeda, maka 

efektifitas komunikasi antar budaya pun sama dengan efektifitas komunikasi 

antar pribadi. Begitu juga dengan komunikasi antar agama. 

Keefektifan komunikasi antar umat beragama yang terjadi antara penganut 

agama yang satu dan agama yang lain akan lebih tinggi efektif jika 

                                                           
67

AW. Widjaja, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), hlm. 92. 
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mempunyai sikap-sikap tersebut diatas. Sikap-sikap itu pula yang 

menyebabkan lancarnya proses komunikasi yang terjadi di Dusun Laban 

Kulon ini sehingga menghasilkan hubungan sosial yang baik antarbudaya 

dengan menekankan pada pola interaksi simbolik agar menghasilkan model 

komunikasi yang mengena, fleksibel dan jauh dari penyinggung perasaan 

umat beragama lain serta hambatan-hambatan lain yang dapat mengganggu 

kelancaran proses komunikasi antarbudaya. 

Terjadinya proses komunikasi yang baik dan lancar disertai sikap-sikap 

seperti keseimbangan dapat menunjang keefektifan antar komunikasi antar 

budaya dan juga dalam hal agama. Sebagai media pembauran adalah 

mengurangi tingkat etnosentrisme yakni kecenderungan untuk memandang 

norma-norma dan nilai dalam kelompok budayanya sebagai yang absolut dan 

digunakan sebagai standar untuk mengukur kebudayaan orang lain sehingga 

terdapat ungkapan superior terhadap diri sendiri dan merendahkan yang lain. 

Bila dalam komunikasi antar budaya atau komunikasi antar umat beragama 

terdapat rasa etnosentrisme, maka hal tersebut tidak akan sesuai dengan 

kriteria keefektifan komunikasi antar budaya yang terjadi dalam masyarakat 

majemuk. Kehidupan masyarakat antar agama di Dusun Laban Kulon 

memang masih memiliki sikap etnosentrisme sehingga perasaan menganggap 

agama sendiri lebih baik dalam agama yang lain dan prasangka-prasangka 

antar agama masih dapat dijumpai, namun hal itu semua tidak sampai 

menimbulkan konflik yang dapat mengganggu keharmonisan hubungan antar 

umat beragama yang ada.  
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Masyarakat antar agama di Dusun Laban Kulon masih memiliki 

prasangka-prasangka sosial. Kebanyakan tokoh umat Islam belum bisa terbuka 

dengan acara kebudayaan agama yang dilakukan oleh agama Hindu. Hal ini 

disebabkan karena prinsip yang dipegang teguh oleh mereka para tokoh agama 

Islam di Dusun Laban Kulon. Prasangka-prasangka dan rasa kekhawatiran 

tersebut tidak sampai memunculkan konflik dan kerukunan antara mereka 

yang sudah berjalan sejak dulu. Bahkan mereka mulai mengalami enkulturasi, 

akulturasi, dan asimilasi dalam kebudayaan (bukan pada agama). Mereka bisa 

menerima jika salah satu keluarga, tetangga, dan satu ikatan Dusun Laban 

Kulon yang sama, umat Hindu turut bersilaturahmi jika Hari Raya Idul Fitri 

dan Hari Raya Kurban biasanya hanya dilakukan umat Islam. Karena itu sulit 

sekali membedakan mana orang Islam dan mana orang Hindu, orang Islam 

biasanya menggunakan hiasan dinding yang berupa tokoh-tokoh agama, 

gambar Ka’bah dan masjid. Sedangkan umat Hindu biasanya memasang atau 

menaruh dupa di area sekitar rumahnya dan memasang hiasan dinding yang 

berupa gambar dewa-dewa. 


